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Abstrak  - Penggunaan teknologi informasi dalam industri pariwisata telah menjadi suatu kebutuhan yang 

mendesak untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas pelayanan. PT. Kerinci Wisata Ekspres Sungai Penuh 

adalah perusahaan yang bergerak di bidang jasa transportasi dan pariwisata untuk wilayah Sungai Penuh. Sistem 

pemesanan tiket untuk jasa Kerinci Wisata Ekspres wilayah Sungai Penuh masih menggunakan metode manual 

dengan media kertas pada sistem pemesanannya maupun pendataannya. Proses ini memiliki beberapa kendala 

seperti belum mempunyai basis data atau sebuah aplikasi yang bisa mendata mengenai data pemesanan tiket. 

Atas dasar tersebut, maka dibuatlah aplikasi mobile berbasis Android dengan menggunakan metode waterfall. 

Dengan dibuatnya sistem pemesanan tiket online berbasis Android ini dapat memberikan solusi efisiensi dan 

juga efektif dalam melakukan pemesanan tiket. Dengan aplikasi ini, diharapkan PT. Kerinci Wisata Ekspres 

Sungai Penuh dapat mengelola sistem pemesanan tiket mereka secara lebih mudah, cepat, akurat serta lebih 

terdata. 

 

Kata Kunci : Sistem Pemesanan Tiket Online, Android, Metode Waterfall 

 

Abstracts - The use of information technology in the tourism industry has become an urgent need to improve 

efficiency and service quality. PT. Kerinci Wisata Ekspres Sungai Penuh is a company engaged in transportation 

and tourism services for the Sungai Penuh region. Ticket booking system for transportation services at PT. 

Kerinci Wisata Ekspres Sungai Penuh still uses a manual method with paper in its ordering system and data 

collection. This process has several obstacles such as not having a database or an application that can record 

ticket booking data. On the basis of these problems, an Android-based mobile application was made using the 

waterfall method. With the creation of this Android-based online ticket booking system, it can provide efficient 

expected that PT. Kerinci Wisata Ekspres Sungai Penuh can manage their ticket booking system more faster, 

accurate, and more recorded.  
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PENDAHULUAN 

 
Sampai saat ini, kita sudah mengalami perkembangan teknologi industri yang cukup signifikan terutama 

untuk di bidang jasa angkutan dan pariwisata. Dengan adanya jasa angkutan dan pariwisata di kota-kota kecil di 

luar dari kota metropolitan, sangat membantu bagi wisatawan maupun masyarakat setempat yang ingin 

berpergian maupun berwisata. 

Pembelian tiket pada PT. Kerinci Wisata Ekspres khususnya wilayah Sungai Penuh, masih dilakukan 

dengan pembelian tiket secara on-the-spot di loket Sungai Penuh itu sendiri serta pendataan transaksi pembelian 

juga masih menggunakan metode manual yang belum terkomputerisasi. Dengan adanya sistem pemesanan tiket 

online ini diharapkan dapat memberikan solusi yang efektif dan efisien dalam hal sistem bisnisnya. 

Mendokumentasikan suatu proses penjualan tiket secara online semakin memudahkan calon pembeli 

dalam melakukan pemesanan tiket disebut sebagai e-ticketing (Muda dkk., 2021). 

Dengan adanya aplikasi pemesanan tiket secara online proses bisnis maupun pelayanan jasa yang tersedia 

menjadi lebih mudah bagi calon penumpang tanpa perlu mengantri di loket pembelian tiket serta mengurangi 

penggunaan kertas berlebihan (Raharjo dkk., 2019). 
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Diharapkan mampu memberikan kenyamanan kepada setiap calon pemesan, memudahkan serta dapat 

memperlancar sistem penjualan yang ada pada Perusahaan merupakan kegunaan dari e-ticketing itu sendiri (Putri 

dkk., 2020). 

 
 
METODE PENELITIAN 
 
Teknik Pengumpulan Data 
 

Penulis melakukan studi pustaka serta wawancara dengan pemilik perusahaan secara online untuk 
mendapatkan informasi untuk penelitian ini. Sementara itu, penelitian literatur, referensi internet, dan analisis 
studi kasus dilakukan mengenai aplikasi pemesanan tiket online berbasis android. Metode ini dimaksudkan 
untuk mendapatkan pemahaman mendalam dan menyeluruh tentang subjek penelitian. Ini juga bertujuan untuk 
mendorong integrasi antara teori dan praktik dalam penelitian ini. 

 
Model Pengembangan Sistem 
 

Pada Software Development Life Cycle (SDLC), penulis menggunakan metode waterfall. Yang mana 
metode ini menekankan tahapan-tahapan secara berurutan dan metodis, sehingga menyebabkan proses mengalir 
menuruni bukit dalam satu jalur seperti air terjun. 

Metode waterfall ini merupakan metode pengembangan sistem di mana tahapan dilakukan dengan 
berurutan. Dalam proses penerapan metode ini, setiap tahapan diselesaikan terlebih dahulu kemudian 
melanjutkan ke tahapan berikutnya (Faisal, 2019.). Menurut Yurindra (2017), “Pekerjaan menjadi lebih 
terorganisir dari satu tahap ke tahap berikutnya ketika sistem informasi dirancang dengan metode waterfall” 
(Badrul, 2021). Sedangkan menurut (Solehudin dkk., 2023), keuntungan dari model waterfall adalah struktur 
sistem dalam tahapan pengembangan sangat jelas karena setiap tahapan pengembangan selalu didokumentasikan 
dan semua tahapan dilakukan secara berurutan. Dalam metode waterfall terdapat beberapa tahapan sebagai 
berikut (Olindo & Syaripudin, 2022): 

 
1. Requirement 

Pengembang harus memahami semua informasi yang diperlukan tentang software dan hardware sebelum 
memulai development. Mereka juga harus memahami manfaat dan keterbatasan software yang diinginkan 
pengguna. 

2. Design 
Proses desain dilakukan sebelum kode program diimplementasikan. Tujuannya untuk memberikan 
gambaran tentang apa yang harus dilakukan serta bagaimana sistem yang diinginkannya akan terlihat. 

3. Implementation 
Pembuatan program akan dipecah-pecah menjadi beberapa modul kecil yang kemudian digabungkan pada 
tahap implementasi ini. 

4. Integration & Testing 
Menggabungkan modul yang sudah dibuat sebelumnya dilakukan pada tahap ini. Setelah itu, pengujian 
akan dilakukan untuk memastikan apakah software benar sudah sesuai dengan desain yang diinginkan dan 
dibuat serta apakah sudah memenuhi kebutuhan fungsi yang diinginkan atau belum. 

5. Operation & Maintenance 
Tahap akhir dari pendekatan model waterfall ini adalah pengguna akan menjalankan atau mengoperasikan 
program yang sudah jadi di sini. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

1. Analisa Kebutuhan 

 

Program yang penulis buat merupakan sistem pemesanan tiket secara online yang berbasis Android 

menggunakan Flutter Framework, dimana nantinya diharapkan setiap user memiliki hak akses dan juga fitur-

fitur yang ada untuk membantu melakukan sistem pemesanan tiket di Kerinci Wisata Ekspres Sungai Penuh. 

Berikut kebutuhan spesifikasi dari program yang dibuat: 

 

A. Halaman Admin: 

1) Admin dapat melakukan login ke dalam sistem 

2) Admin memvalidasi & mengperbarui status pembayaran transaksi yang masuk 

3) Admin dapat mencetak laporan transaksi harian maupun bulanan 
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B. Halaman User: 

1) User dapat melakukan sign up serta login ke dalam sistem 

2) User dapat membeli tiket secara online di dalam sistem 

3) User dapat melakukan konfirmasi pembayaran melalui widget Whatsapp Icon  

4) User dapat melihat atau mencetak e-ticket berupa pdf file 
 

C. Spesifikasi Software: 

1) Bahasa Pemrogaman, Dart versi 2.18.2 (stable) 

2) Framework, Flutter versi 3.7.3 

3) Cloud Database, Firebase versi 32.1.0 

4) Android Virtual Device, Android Studio versi Giraffe 2022.3.1 

5) Text Editor, Visual Studio Code versi 1.85.0 

 
2. Perancangan Alur Sistem 

 

Salah satu model yang dipakai sebagai perancangan pengembangan program yang berbasis objek 

adalah Unified Modeling Language (UML). Yang mana model ini mencakup beberapa konsep seperti, konsep 

proses bisnis,  database, penulisan kelas-kelas dalam bahasa program tertentu serta komponen yang 

diperlukan untuk sistem program. Dalam penelitian ini, perancangan alur sistem menggunakan metode UML 

(Sonata, 2019). Berikut ini beberapa diagram UML yang digunakan untuk merancang alur sistem program 

yang dibuat: 

 

A. Use Case Diagram 

 
Sumber: Sistem Usulan (2023) 

Gambar 1. Use Case Diagram Customer Login & Sign Up 

 

 
Sumber: Sistem Usulan (2023) 

Gambar 2. Use Case Diagram Customer Booking Ticket 
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Sumber: Sistem Usulan (2023) 

Gambar 3. Use Case Diagram Admin 

 

B. Activity Diagram 

Untuk mengetahui alur proses yang akan dilakukan sistem, diagram ini menunjukkan alur dari 

aktifitas dalam sebuah sistem, serta bagaimana masing-masing alur dimulai serta keputusan apa 

saja yang mungkin terjadi (Putri dkk., 2020). 

  
Sumber: Sistem Usulan (2023) 

Gambar 4. Activity Diagram Customer Login Dan Memesan Tiket Online 
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Sumber: Sistem Usulan (2023) 

Gambar 5. Activity Diagram Customer Konfirmasi Pemesanan & Pembayaran 

 

C. Entity Relationship Diagram 

Analis sistem menggunakan model ERD untuk mengilustrasikan hubungan antara data dalam 

database dengan memulai dari item data fundamental dan terus berlanjut (Suprihatin, 2021). 

 

 
Sumber: Sistem Usulan (2023) 

Gambar 6. Entity Relationship Diagram Sistem Usulan 

 

3. Desain Antarmuka Pengguna 

 

Proses ini adalah membuat interface pengguna yang mudah dipahami serta menarik yang 

memungkinkan pengguna mengakses dan menggunakan aplikasi tersebut dengan mudah, efisiensi dan 

menyenangkan. Berikut ini merupakan desain dari user interface pada program yang dibuat: 

 

    
Sumber: Sistem Usulan (2023) 

Gambar 7. Halaman Splash, Halaman Get Started, Halaman Login & Halaman Sign Up 
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Sumber: Sistem Usulan (2023) 

Gambar 8. Halaman Utama, Halaman Detail Tujuan, Halaman Booking Ticket & Halaman Detail 

Order 

 

  
Sumber: Sistem Usulan (2023) 

Gambar 9. Halaman My Booking & Halaman Cetak E-Ticket 

 

   
Sumber: Sistem Usulan (2023) 

Gambar 10. Halaman Admin Panel, Halaman Data Transaksi & Halaman Laporan Transaksi  
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Sumber: Sistem Usulan (2023) 

Gambar 11. E-Ticket Berupa File PDF Pada Sistem Usulan  

 

  
Sumber: Sistem Usulan (2023) 

Gambar 12. Laporan Transaksi Harian Dan Laporan Transaksi Bulanan Pada Sistem Usulan  

 

4. Pengujian 

 

Metode pengujian perangkat lunak yang dikenal sebagai Black Box Testing ini menguji sebuah 

fungsionalitas aplikasi yang bertentangan dengan struktur internal atau operasinya. Ini tetntunya dapat 

diterapkan pada semua tingkat pengujian perangkat lunak, termasuk fungsional, integrasi, sistem, dan 

penerimaan (Pradana Putra dkk., 2020.). Berikut ini beberapa pengujian terhadap program yang sudah dibuat: 

 

Tabel 1. Tabel Pengujian Black Box Testing 

 

No. Fitur User Hasil Pengujian 

1. User sign up & log-in Customer Berhasil 

2. Customer melakukan pemesanan tiket Customer Berhasil 
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3. Admin log-in Admin Berhasil 

4. Search data transaksi melalui search bar Admin Berhasil 

5. Update status pembayaran Admin Berhasil 

6. Menampilkan data transaksi pada halaman 

my booking 

Customer Berhasil 

7. Menghapus pesanan yang sudah dibuat Customer Berhasil 

8. Melihat & mencetak e-ticket Customer Berhasil 

9. Melihat & mencetak laporan transaksi 

harian-bulanan 

Admin Berhasil 

10. User log-out dari sistem  Customer/Admin Berhasil 

 

Sumber: Sistem Usulan (2023) 

 
 

KESIMPULAN 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan pada PT. Kerinci Wisata Ekspres wilayah Sungai 

Penuh mengenai sistem pemesanan tiket online, maka dapa diketahui bahwa kesimpulan dari hasil penelitian ini 

yaitu perancangan serta pengembangan aplikasi pemesanan tiket online untuk memberikan kemudahan bagi 

customer dalam hal pemesanan tiket. Selain itu mempercepat waktu untuk melakukan penginputan transaksi 

serta meminimalir terjadinya antrian yang menumpuk di outlet Sungai Penuh serta laporan data transaksi 

pengguna yang berhasil berdasarkan transaksi harian maupun bulanan kini sudah terdata secara terkomputerisasi. 
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